
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.   Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan : 

a. Setelah diadakan wawancara terdapat beberapa faktor dan variabel sebagia 

berikut; 

 Faktor Penebangan Hutan 

1. Penebangan  hutan secara liar 

2. Tidak adanya penanaman pohon kembali 

3. Berkurangnya daya serap air menuju ke tanahFaktor Sungai 

 Faktor sungai 

1. Perubahan kondisi daerah pengaliran sungai 

2. Pendangkalan sungai 

3. Kapasitas sungai 

 Saluran Drainase  

1. Kapasitas drainase yang tidak memadai 

2. Sistim drainase tidak berfungsi dengan baik 

3. Kesalahan dalam pembangunan drainase 

 Sampah  

1. Kawasan Kumuh 

2. Kurangnya tempat pembuangan sampah 

 Perubahan Lahan 



1. Perubahan jalan tanah menjadi jalan beton 

2. Perubahan lahan pertainan menjadi perumahan  

3. Tidak adanya Tata wilayah dan pembangunan sarana prasarana 

b. Setelah di adakan wawancara maka di dapatkan faktor yang dominan yaitu, 

faktor Sungai berikut variabel dari faktor Alam;  

 Perubahan kondisi daerah pengaliran sungai 

 Pendangkalan sungai 

 Kapasitas sungai 

c. Bagaimana strategi pengelolaan untuk mengatasi banjir  

 

5.2.  Saran 

1. Adanya kolaborasi masyarakat dan pemerintah dalam mengatasi atau 

penanggulangan bencana banjir di Kecamatan Hamparan Rawang. 

2. Pemerintah harus menambah tempat penampung sampah di daerah rawan 

terjadinya banjir kususnya di Di Kecamatan Hamparan Rawang. Agar 

masyarakat tidak membuang sampah sembarangan. 

3. Perlunya kajian kembali tentang saluran yang ada , seperti membuat sumur 

resapan air dan lubang biopori. 

4. Pemerintah harus melakukan sosialisasi tentang masalah banjir kepada 

masyarakat setempat . 
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